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SUMMARY

SHELI ARIZONA. The Effect of Giving Shell in Growth and Fillial of Com 

Selection (Zea mays L.) Hara Efficient in Several Anorganic Fertilizer Doses. 

(Supervised by MUNANDAR AND NUSYIRWAN).

The purpose of this research waas for evaluating about giving organic 

fertilizer effect (shell) in several anorganic fertilizer doses to result of hara efficient 

fillial com. This research had done from October 2010 to January 2011 in Balai Agro

Teknologi Terpadu (ATP), Bakung Village, North Indralaya Subdistrict,Ogan Ilir

Regency, South Sumatera.

The research used Split-Plot design which was devided into 3 repetitions.

Main plot was anorganic fertilizer doses effect without giving fertilizer 0% (Pq), 25%

(Pi), 50% (P2), 75% (P3), 100% (P4), and 125% (P5). Another plot was given organic

fertilizer (shell) which contained 4 doses (without shell), they were 0 kg/ha (Ki), 500

kg/ha (K2), 1000 kg/ha (K3), 1500 kg/ha. (K4).

The result of this research showed that giving organic and anorganic fertilizer 

not showed effect yet to result of com, but it gave effect in tongkol result

interaction/hectare.



RINGKASAN

SHELI ARIZONA. Pengaruh Pemberian Kerabang Telur Terhadap Perumbuhan

dan Hasil Galur Seleksi Jagung (Zea mays L.) Efisien Hara Pada Berbagai Dosis

Pupuk Anorganik (Dibimbing oleh MUNANDAR DAN NUSYIRWAN).

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian 

pupuk organik (kerabang telur) pada berbagai dosis pupuk anorganik terhadap hasil 

galur jagung yang efisien hara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2010

sampai bulan Januari 2011 di Balai Agro Teknologi Terpadu (ATP), Desa Bakung,

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan 3 ulangan.

Petak utama merupakan perlakuan dosis pupuk anorganik yaitu, tanpa pemberian

pupuk (P0), 25% (Pl), 50%(P2), 75%(P3), 100% (P4) dan 125% (P5). Anak petak

merupakan dosis pupuk organik (kerabang) yang terdiri dari empat dosis yaitu, tanpa

pupuk kerabang 0 kg/ha (Kl), 500 kg/ha (K2), 1000 kg/ha(K3), 1500 kg/ha(K4).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dan pupuk 

anorganik belum memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil jagung, tetapi 

memberikan pengaruh terhadap hasil interaksi hasil tongkol/hektar.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Di Indonesia, jagung merupakan bahan pangan penting sumber karbohidrat 

kedua setelah beras. Disamping itu, jagung pun digunakan sebagai bahan makanan 

ternak (pakan) dan bahan baku industri bahkan penggunaan jagung menunjukkan 

semakin meningkat pada setiap tahun (Adisarwanto dan Yusnita, 2000). Kebutuhan 

jagung akan terus meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk di 

Indonesia dan berkembangnya usaha peternakan serta industri yang banyaknya

menggunakan bahan baku jagung (Sudaryanto, 1988). Kebutuhan jagung terus

meningkat seiring dengan meningkatnya permintaan bahan baku pakan. Komposisi

bahan baku pakan ternak unggas membutuhkan jagung sekitar 50 % dari total bahan

yang diperlukan (Sarasutha, 2002).

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya produksi jagung Indonesia 

adalah tanaman jagung yang ditanam pada lahan lahan yang tidak sesuai untuk 

pengembangan tanaman jagung (Subandi et al., 2005). Sw&stika (2002) menambahkan 

bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya produksi jagung di Indonesia yaitu 

ketersediaan lahan untuk jagung yang dibatasi oleh kesuburan tanah seperti kondisi 

lahan yang bersifat masam, kandungan N, P, K yang rendah dan selalu berkompetisi 

dengan tanaman lainnya. Berbagai hasil kajian penggunaan pupuk organik secara positif 

mempengaruhi hasil tanaman. Pupuk organik merupakan sumber hara sangat penting 

bagi tanaman. Pupuk organik merupakan sumber hara sangat penting bagi tanaman jika 

pada tanaman tersebut hanya sedikit atau tidak diberi pupuk kimia. Jika hara tersedia itu
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cukup dari pupuk kimia, maka pemberian pupuk organik hanya berpengaruh sedikit 

terhadap hasil tetapi pemberian pupuk kimia terus menerus akan berdampak negatif 

menyebabkan penurunan bahan organik, tanah dengan BO rendah kurang dari 3 % 

tidak efisien dalam penggunaan pupuk kimia (Sutedjo, 2002).

Pengunaan pupuk organik selain akan mengurangi biaya produksi pertanian, 

juga secara positif memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Widjayanti, 

2006). Menurut Anggorodi (1985), salah satu limbah peternakan yang menjadi

masalah bagi industri pengolahan bahan pangan yang berbahan baku telur adalah

cangkang telur. Limbah cangkang telur yang ada dapat dimanfaatkan sebagai pupuk

organik, yaitu diantaranya pembuatan pupuk kerabang telur.

Galur - galur jagung hasil seleksi dari uji pendahuluan dikelompokkan

menjadi 4 kelompok berdasarkan responya terhadap pemupukan. Galur jagung yang 

memiliki sifat efisien dan responsif adalah SI, S212, B 41 dan L 164, Galur yang 

memiliki sifat efisien tetapi tidak responsif adalah S9, S58, S70, SI 11, S167, S194, 

S201, S232, K04, K20, L197, B33, B52, B94 dan B19, Galur yang memiliki sifat 

tidak efisien tetapi responsif adalah B61 dan K10, Galur yang memiliki sifat tidak 

efisien dan tidak responsif adalah S219, S63, B90 dan K43 (Anjani, 2009). Menurut 

Roberts (2008) dan Syafruddin (2004) tanaman efisien hara adalah tanaman yang

mampu berproduksi tinggi pada kondisi hara yang rendah, sedangkan tanaman 

responsif adalah tanaman berproduksi tinggi pada kondisi hara yang tinggi (Basuki, 

1990 ; Sutoro et al. 2006). Penggunaan galur yang efisien terhadap pemupukan dapat 

mengurangi biaya awal untuk produksi jagung dalam pembiayaan saprodi terutama

I
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dalam hal pemupukan, dan hal ini sangat membantu petani Indonesia yang tergolong

petani miskin.

Salah satu limbah peternakan yang menjadi masalah bagi industri pengolahan 

bahan pangan yang berbahan baku telur adalah cangkang telur. Limbah cangkang 

telur yang ada dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik, yaitu d i antaran ya 

pembuatan pupuk kerabang telur. Mineral yang terkandung dalam cangkang telur 

adalah Calsium dan Phospor (Anggorodi, 1985).

Menurut Romanoff (1963), Cangkang telur ayam mengandung 1,6% air dan 

98,4 % bagian padat. Bagian padat ini terdiri 3,3% protein, 0,03% lemak dan 95,1% 

mineral. Jumlah mineral di dalam cangkang telur beratnya 2,25 gram yang terdiri 

dari 2,21 gram Calsium, 0,02 gram Magnesium, 0,02 gram Phospor serta sedikit besi

dan sulfur.

Cangkang telur ayam yang membungkus telur tersebut beratnya 9 - 12% dari

berat telur total, dan mengandung 94% Casium Karbonat, 1% Kalium Phospat, 1%

Magnesium Karbonat dan 4% bahan organik (Benjamin, et al., 1960;Mountey, 1966;

Stadelman and Cotteril, 1972).

Menurut Venkataram (1984), berbagai hasil kajian penggunaan pupuk 

organik secara positif mempengaruhi hasil tanaman. Pupuk organik merupakan 

sumber hara sangat penting bagi tanaman jika pada tanaman tersebut hanya sedikit 

atau tidak diberi pupuk kimia. Jika hara tersedia cukup dari pupuk kimia, maka 

pemberian pupuk organik hanya berpengaruh sedikit terhadap hasil tetapi pemberian 

pupuk kimia terus menerus akan berdampak negatif menyebabkan penurunan bahan
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organik, tanah dengan BO rendah kurang dari 3 % tidak efisien dalam penggunaan

pupuk kimia.

Untuk itu maka perlu diupayakan peningkatan kualitas dan kuantitas bahan

organik di dalam tanah (Setyorini et al., 2004). Upaya tersebut dapat dilakukan

melalui pengolahan lahan terpadu (ingrated plant nutrient management) yang ramah

lingkungan, dimana selain penggunaan pupuk anorganik maka secara stimulant

dioptimalkan juga penggunaan pupuk organik (Adimihardja dan Adiningsih, 2000).

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian dengan pemberian

berbagai dosis pupuk organik dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan

produksi jagung.

B. Tujuan

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk organik (kerabang telur) pada berbagai dosis pupuk anorganik terhadap hasil 

galur jagung yang efisien hara.

C. Hipdtesis

Di duga terdapat pengaruh pemberian pupuk organik kerabang telur pada 

berbagai dosis pupuk anorganik terhadap hasil jagung dan atau mengurangi jumlah 

pupuk anorganik yang digunakan.

i
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